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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak 

 

Pandemi Covid-19 telah ditetapkan sebagai kedaruratan kesehatan dan bencana nasional non alam yang memberikan 
dampak di bidang pendidikan. Upaya pelaksanaan pembelajaran tatap muka bagi satuan pendidikan di zona kuning 
dan hijau dapat menyebabkan resiko peserta didik terinfeksi Covid-19 dan berpotensi sebagai sumber penularan Covid-
19 di lingkungan keluarganya. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pendampingan adaptasi kebiasaan baru di 
masa pandemi Covid-19 bagi siswa-siswi di SMAN Tulakan, Pacitan, Jawa Timur. Kegiatan pendampingan adaptasi 
kebiasaan baru sekolah di masa pandemi Covid-19 dilakukan secara luring dan daring untuk memberikan edukasi 
kepada siswa-siswi,yaitu tentang: pengertian, gejala, prinsip pencegahan, penanganan, vaksinasi Covid-19 dan 
langkah-langkah cuci tangan yang benar. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
siswa-siswi sebelum dan setelah pemberian edukasi dan semua siswa-siswi dapat mempraktikkan langka-langkah cuci 
tangan dengan tepat. Kegiatan pendampingan yang dilakukan dapat efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku 
siswa-siswi SMAN Tulakan, Nganjuk dalam adaptasi kebiasaan baru di masa pandemi Covid-19. 
 
Kata Kunci: Adaptasi Kebiasaan Baru, Sekolah, Pandemi Covid-19 

 
Abstract 

 

The Covid-19 pandemic has been declared a health emergency and a non-natural national disaster that has an impact 
on the education sector. Efforts to implement face-to-face learning for educational units in the yellow and green zones 
can pose a risk for students to be infected with Covid-19 and have the potential to be a source of Covid-19 transmission 
in their family environment. The purpose of this activity is to provide assistance in adapting new habits during the Covid-
19 pandemic for students at SMAN Tulakan, Pacitan, East Java. Assistance activities for adapting new school habits 
during the Covid-19 pandemic were carried out offline and online to provide education to students, namely about: 
understanding, symptoms, principles of prevention, handling, Covid-19 vaccination and correct hand washing steps. 
The results of the activity evaluation showed an increase in students' knowledge before and after providing education 
and all students were able to practice proper hand washing steps. The mentoring activities carried out can effectively 
increase the knowledge and behavior of the students of SMAN Tulakan, Nganjuk in adapting new habits during the 
Covid-19 pandemic. 
 
Keywords: Adaptation of New Habits, Schools, Covid-19 Pandemic 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah ditetapkan sebagai 

kedaruratan kesehatan dan bencana nasional non 

alam oleh Presiden Republik Indonesia. Upaya 

pencegahan penyebaran Covid-19 di bidang 

pendidikan yaitu melalui kebijakan larangan bagi 

satuan pendidikan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran tatap muka dan melanjutkan belajar 
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dari rumah terutama yang berada di zona oranye 

dan merah. Sedangkan bagi satuan pendidikan 

yang berada di zona kuning dan hijau dapat 

melaksanakan proses pembelajaran tatap muka 

dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. 

Upaya pelaksanaan pembelajaran tatap muka bagi 

satuan pendidikan di zona kuning dan hijau 

Alamat: Jl.Soekarno Hatta No 7, Pare, Kediri, Jawa Timur 
(64225) 
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diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

pembelajaran yang optimal bagi peserta didik [1]. 

 Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

tentunya merupakan suatu tantangan bagi satuan 

pendidikan terutama dalam memenuhi standar 

kesiapan pembelajaran tatap muka (PTM), antara 

lain: a) ketersediaan sarana sanitasi dan 

kebersihan, b) ketersediaan fasilitas kesehatan, dan 

c) pemetaan warga sekolah. Pemenuhan standar 

kesiapan PTM ini dimaksudkan sebagai langkah 

antisipasi peningkatan kasus hingga klaster Covid-

19 yang bisa terjadi setelah penerapan PTM 

terbatas di sekolah-sekolah [2]. 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka tidak 

hanya menyebabkan resiko anak-anak terinfeksi 

Covid-19, melainkan juga dapat berpotensi sebagai 

sumber penularan Covid-19 di lingkungan 

keluarganya. Berdasarkan data Kemenkes 

menunjukkan bahwa terjadi kenaikan kasus 

konfirmasi Covid-19 pada anak dari 2% pada bulan 

Juni menjadi 5 % pada bulan Agustus 2021. Hal ini 

perlu dijadikan sebagai suatu kewaspadaan bagi 

satuan pendidikan, mengingat pelaksanaan PTM 

dimulai sejak tanggal 30 Agustus 2021 [3].  

Pemberian pendampingan adaptasi kebiasaan 

baru di masa pandemi Covid-19 terutama berkaitan 

dengan pelaksanaan prinsip- prinsip pencegahan 

penularan Covid-19 menjadi sangat penting 

didapatkan oleh peserta didik, utamanya bagi 

sekolah yang sudah melaksanakan pembelajaran 

tatap muka terbatas, seperti halnya di Sekolah 

SMAN Tulakan, Pacitan, Jawa Timur. Sekolah ini 

sudah melaksanakan PTM terbatas dimulai pada 

akhir Agustus 2021 sampai sekarang. Pemberian 

edukasi adaptasi kebiasaan baru di masa pandemi 

Covid-19 di sekolah ini dirasa perlu dilakukan 

mengingat masih belum optimalnya pembinaan 

yang dilakukan oleh sekolah. Tujuan dari kegiatan 

ini adalah memberikan pendampingan adaptasi 

kebiasaan baru di masa pandemi Covid-19 bagi 

siswa siswi di SMAN Tulakan, Pacitan, Jawa Timur. 

METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

     Metode kegiatan menggunakan blended method 

yaitu metode yang mengarahkan kegiatan dilakukan 

secara luring dan daring. Metode kegiatan 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, antara lain: 

a) persiapan. Pada tahap ini, tim pengabdian 

melakukan koordinasi ke SMAN Tulakan, Pacitan 

terkait perijinan dan waktu pelaksanaan kegiatan, 

mempersiapkan materi edukasi dan perlengkapan 

yang diperlukan selama kegiatan, b) edukasi. Pada 

tahap ini, tim pengabdian memberikan edukasi 

kepada siswa-siswi tentang adaptasi kebiasaan 

baru di masa pandemi Covid-19 yang memuat 

materi, antara lain: pengertian Covid-19, gejala yang 

ditimbulkan dan penanganannya, prinsip-prinsip 

pencegahan penularan Covid-19 dan demonstrasi 

langkah cuci tangan yang benar. Pemberian edukasi 

ini dilakukan secara luring melalui metode ceramah 

kepada siswa-siswi SMAN Tulakan, Pacitan 

sebanyak 50 orang dengan menggunakan media 

penyuluhan (LCD, laptop dan leaflet) pada tanggal 

23 November 2021, c) pendampingan. Pada tahap 

setelah pemberian edukasi, tim pengabdian 

memberikan pendampingan adaptasi kebiasaan 

baru secara daring melalui grup edukasi guna 

memberikan update ilmu seputar Covid-19 sekaligus 

sebagai media konsultasi bagi siswa-siswi yang 

ingin bertanya seputar Covid-19 beserta 

permasalahannya, dan d) evaluasi. Tahap evaluasi 

dilakukan sebelum dan setelah pemberian edukasi 

kepada siswa dengan menggunakan kuesioner. 
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     Pada 

tahap 

persiapan, 

tim 

pengabdian 

menyiapkan power point yang memuat materi 

tentang pengertian Covid-19, gejala yang 

ditimbulkan dan penanganannya serta prinsip-

prinsip pencegahan penularan Covid-19 sebagai 

bahan edukasi kepada siswa-siswi. Selain itu, tim 

pengabdian juga menyiapkan kuesioner pre dan 

post test yang digunakan sebagai bahan evaluasi 

dari kegiatan edukasi yang dilakukan. 

     Kegiatan edukasi secara luring di SMAN 

Tulakan, Pacitan diawali dengan sesi pembukaan 

untuk tahap perkenalan, menjelaskan maksud dan 

tujuan kegiatan. Selanjutnya pada sesi inti, tim 

pengabdian mempersentasikan materi edukasi yang 

sudah disiapkan melalui metode ceramah dan tanya 

jawab. Sebelum mempersentasikan materi edukasi, 

peserta diberi lembar kuesioner yang memuat 

pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang ingin 

dipersentasikan guna mengevaluasi tingkat 

pengetahuan peserta sebelum pemberian materi. 

Dalam sesi inti ini, tim pengabdian juga 

mendemonstrasikan langkah-langkah mencuci 

tangan yang benar. Dari hasil evaluasi, seluruh 

peserta dapat mempraktikkan langkah-langkah 

mencuci tangan dengan tepat. Pada sesi penutup, 

tim peneliti membagikan kembali lembar kuesioner 

guna mengevaluasi tingkat pengetahuan peserta 

setelah pemberian materi. Setelah evaluasi, tim 

pengabdian menyampaikan kesimpulan dari materi 

yang sudah diberikan. Berikut di bawah ini adalah 

beberapa gambar dokumentasi kegiatan edukasi di 

SMAN Tulakan, Pacitan yang sudah dilakukan: 

 

 

.

 
Gambar 1.Kegiatan Edukasi Adaptasi Kebiasaan Baru di Masa Pandemi Covid-19 pada Siswa-siswi SMAN 

Tulakan, Pacitan, Jawa Timur.  



 

 

Pendampingan Adaptasi Kebiasaan Baru Sekolah di Masa Pandemi Covid-19 (Yuliawati , et al.) 

4 

 
Gambar 2. Kegiatan Foto bersama Siswa-siswi dan Guru SMAN Tulakan, Pacitan, Jawa Timur setelah 

Kegiatan Edukasi.  

 
 

     Sedangkan hasil evaluasi tingkat pengetahuan 

siswa-siswi tentang pengertian, gejala, prinsip 

pencegahan & penanganan Covid-19 sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1.  Tingkat Pengetahuan Siswa-siswi Pre Test dan 

Post Test tentang Pengertian, Gejala, Prinsip 
Pencegahan & Penanganan Covid-19 

No Tingkat 
Pengetahuan 

Pre Test Post Test 

n % n % 

1. Kurang 35 70 - - 
2. Sedang 15 30 6 12 
3. Baik - - 44 88 

 Total 50 100 50 100 
 

     Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan siswa-siswi pada saat pre test 

sebagian besar 35 orang (70%) dalam kategori 

kurang, sedangkan tingkat pengetahuan siswa – 

siswi pada saat post test hampir seluruhnya 44 

orang (88%) dalam kategori baik. 

     Pada kegiatan pendampingan yang dilakukan 

secara daring, para siswa-siswi yang tergabung 

dalam grup edukasi mendapatkan update ilmu 

terkini seputar Covid-19,salah satunya tentang 

vaksinasi Covid-19. Peserta pendampingan terlebih 

dahulu mengisi kuesioner pre-test seputar vaksinasi 

Covid-19 pada link google form yang sudah 

disediakan. Selanjutnya, tim pengabdian 

mempersentasikan materi edukasi tentang 

vaksinasi Covid-19 melalui metode ceramah dan 

tanya jawab. Di akhir kegiatan, tim pengabdian 

melakukan evaluasi dengan meminta peserta 

pendampingan mengisi kuesioner post test pada 

link google form yang sudah disiapkan. Kegiatan 

pendampingan dilakukan setelah kegiatan edukasi 

di SMAN Tulakan, Pacitan selesai dilaksanakan 

sebagai bentuk tindak lanjut . Adapun hasil evaluasi 

tingkat pengetahuan siswa-siswi tentang vaksinasi 

Covid-19 sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.  Tingkat Pengetahuan Siswa-siswi Pre Test dan 
Post Test tentang Vaksinasi Covid-19 

No Tingkat 
Pengetahuan 

Pre Test Post Test 

n % n % 

1. Kurang 38 76 - - 
2. Sedang 12 24 8 16 
3. Baik - - 42 84 

 Total 50 100 50 100 

 

     Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan siswa-siswi pada saat pre test hampir 

seluruhnya 38 orang (76%) dalam kategori kurang, 

sedangkan tingkat pengetahuan siswa-siswi pada 

saat post test hampir seluruhnya 42 orang (84%) 
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dalam kategori baik. 

 

PEMBAHASAN 

     Hasil pemberian edukasi adaptasi kebiasaan 

baru di masa pandemi Covid-19 pada siswa-siswi 

SMAN Tulakan, Pacitan menunjukkan bahwa pada 

tahap pemberian edukasi tentang pengertian, 

gejala, prinsip pencegahan & penanganan Covid-19 

yang dilakukan secara luring,  tingkat pengetahuan 

siswa-siswi pada saat pre test sebagian besar 

(70%) dalam kategori kurang, sedangkan pada saat 

post test hampir seluruhnya (88%) dalam kategori 

baik. Sedangkan pada tahap pendampingan 

dengan pemberian edukasi tentang vaksinasi 

Covid-19 yang dilakukan secara daring, tingkat 

pengetahuan siswa-siswi pada saat pre test hampir 

seluruhnya (76%) dalam kategori kurang, 

sedangkan pada saat post test hampir seluruhnya 

(84%) dalam kategori baik. 

     Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: faktor umur, lingkungan, sosial budaya, 

pengalaman, pekerjaan, informasi dan pendidikan 

[4]. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan pengetahuan dan perilaku 

masyarakat tentang pencegahan penularan Covid-

19 sebelum dan sesudah pemberian edukasi online 

[5]. Hasil serupa menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan bidan dan ibu hamil tentang 

pencegahan Covid-19 antara sebelum dan sesudah 

diberi edukasi [6]. Beberapa hasil penelitian diatas 

mendukung hasil evaluasi kegiatan edukasi oleh tim 

pengabdian yang juga menunjukkan hasil adanya 

peningkatan pengetahuan tentang pengertian, 

gejala, prinsip pencegahan, penanganan dan 

vaksinasi Covid-19 sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi.  

     Hasil evaluasi praktik langkah cuci tangan 

menunjukkan bahwa setelah tim pengabdian 

mendemonstrasikan langkah-langkah cuci tangan, 

semua peserta dapat mempraktikkan kembali 

langkah cuci tangan dengan tepat. Perilaku 

manusia atau masyarakat salah satunya 

dipengaruhi oleh pengetahuan [7]. Penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan Covid-

19 di masyarakat. Dalam hal ini, peningkatan 

pengetahuan masyarakat berperan dalam 

peningkatan perilaku pencegahan Covid-19 [8]. 

Hasil penelitian diatas mendukung hasil evaluasi 

praktik cuci tangan oleh tim pengabdian yang 

menunjukkan hasil semua peserta edukasi dapat 

mempraktikkan langkah-langkah cuci tangan yang 

benar setelah mendapatkan bimbingan dari tim 

pengabdian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

     Kegiatan pendampingan adaptasi kebiasaan 

baru di masa pandemi Covid-19 pada siswa-siswi di 

SMAN Tulakan, Pacitan dilakukan secara luring dan 

daring. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa 

terdapat adanya peningkatan pengetahuan pada 

siswa-siswi tentang pengertian, gejala, prinsip 

pencegahan, penanganan dan vaksinasi Covid-19 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Hasil 

evaluasi praktik juga menunjukkan hasil bahwa 

semua peserta edukasi dapat mempraktikkan 

langkah-langkah cuci tangan yang benar setelah 

mendapat bimbingan dari tim pengabdian. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan yang 

dilakukan oleh tim pengabdian dapat efektif 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa-

siswi SMAN Tulakan, Nganjuk dalam adaptasi 

kebiasaan baru di masa pandemi Covid-19. 

Selanjutnya, disarankan untuk pendampingan 

melalui grup edukasi juga memberikan bimbingan 

tentang kebutuhan dalam adaptasi kebiasaan baru 

lainnya, seperti: bimbingan posisi proning pada 

pasien Covid-19 dan petunjuk teknis pemrosesan 
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alat serta sterilisasi ruangan di masa pandemi 

Covid-19. 
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